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2.3. Kerangka Pikir

Kesenjangan akses pendidikan di Kabupaten
Pesisir Barat: IPM rendah, sarana
prasarana terbatas, distribusi guru tidak merata,
faktor sosial-ekonomi menghambat.

Dasar hukum & kebijakan pendidikan (UUD 1945,
UU Sisdiknas 2003, UU Pemda 2014

Y '/’—Fﬂk(t]r Implementasi (Edward IIT) :—\
1. Komunikasi (penyampaian informasi
. - kebijakan pendidikan)
IeuEr; I_mplementnn I&ell:l_l‘]a?\an Kabupaten Pesisir 1. Sumber Daya (guru, dana, sarana,
ward III (Komunikasi, i N rUE
Sumber Dava, Disposisi Barat, Provinsi prasarana)
Sn'ul-:_mthEi'.rokrnsi) ! Lampung 3 D1spns:s:£5::::ifaiaa:; komitmen
4. Struktur Birokrasi (aturan, prosedur,
\_ koordinasi) _/
i
Pemerataan akses pendidikan, tidak ada
diskriminasi, sarana dan prasarana
merata, semua anak usia sekolah dapat
lavanan pendidikan sesuai haknya.
Y
Implementasi Kebijakan Kesenjangan Akses Pendidikan (Y)
Pendidikan (X) Indikator:
Indikator (Edward III): 1. Angka partisispasi sekolah
1. Komunikasi 2. Angka putus sekolah
2. Sumber Daya 3. Rata-rata lama sekolah (RLS)
3. Disposisi 4. Kesenjangan sarana dan prasarana
4. Struktur Birokrasi 5. Faktor Ekonomi
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